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SURAT PERNYATAAN DIREKSI TENTANG/
BOARD OF DIRECTORS’ STATEMENT REGARDING

TANGGUNG JAWAB ATAS
LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN
PADA TANGGAL DAN UNTUK TAHUN-TAHUN
YANG BERAKHIR PADA 31 DESEMBER 2025 DAN 2024

THE RESPONSIBILITY FOR THE
CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS
AS AT AND FOR THE YEARS
ENDED 31 DECEMBER 2025 AND 2024

PT ALAMTRI MINERALS INDONESIA Tbk
DAN ENTITAS ANAKNYA/AND ITS SUBSIDIARIES

Sesuai dengan resolusi Direksi PT Alamtri Minerals
Indonesia Tbk dan atas nama Direksi, kami yang bertanda
tangan di bawah ini:

1. Nama . lwan Dewono Budiyuwono
Alamat Kantor . Cyber 2 Tower Lt. 34,
JI. H.R. Rasuna Said
Blok X-5, No. 13, Jakarta
Alamat Domisili . JI. Tulodong Bawah VI111/20,
Senayan, Kebayoran Baru,
Jakarta Selatan

Telepon . +62 21 25533060
Jabatan . Presiden Direktur

2. Nama . Heri Gunawan
Alamat Kantor . Cyber 2 Tower Lt. 34,

JI. H.R. Rasuna Said
Blok X-5, No. 13, Jakarta

Alamat Domisili  : Apt Taman Rasuna U 12-21 B
Setia Budi, Jakarta Selatan

Telepon . +62 21 25533060

Jabatan . Direktur

menyatakan bahwa:

1. Direksi bertanggung jawab atas penyusunan
dan penyajian laporan keuangan konsolidasian
PT Alamtri Minerals Indonesia Tbk dan entitas anaknya
(‘Grup”);

2. Laporan keuangan konsolidasian Grup telah disusun
dan disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi
Keuangan di Indonesia;

3. a. Semua informasi dalam laporan keuangan
konsolidasian Grup telah dimuat secara lengkap dan
benar;

b. Laporan keuangan konsolidasian Grup tidak
mengandung informasi atau fakta material yang
tidak benar, dan tidak menghilangkan informasi atau
fakta material; dan
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In accordance with a resolution of the Board of Directors of
PT Alamtri Minerals Indonesia Tbk and on behalf of the
Board of Directors, we, the undersigned:

1.

Name : lwan Dewono Budiyuwono

Office Address : Cyber 2 Tower 34 Floor,
JI. H.R. Rasuna Said
Block X-5, No. 13, Jakarta

Address of Domicile : JI. Tulodong Bawah VI11/20,
Senayan, Kebayoran Baru,

South Jakarta
Telephone ; +62 21 25533060
Position . President Director
Name . Heri Gunawan
Office Address . Cyber 2 Tower 34" Floor,

JI. H.R. Rasuna Said

Block X-5, No. 13, Jakarta
Address of Domicile : Apt Taman Rasuna U 12-21 B

Setia Budi, South Jakarta
Telephone ; +62 21 25533060
Position : Director

declare that:

1. The Board of Directors is responsible for the preparation

and presentation of the consolidated financial
statements of PT Alamtri Minerals Indonesia Thk and its
subsidiaries (the “Group”);

The Group’s consolidated financial statements have
been prepared and presented in accordance with
Indonesian Financial Accounting Standards;

3. a. Allinformation has been fully and correctly disclosed

in the Group’s consolidated financial statements;

b. The Group’s consolidated financial statements do
not contain false material information or facts, nor do
they omit material information or facts; and
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4. Direksi bertanggung jawab atas sistem pengendalian 4. The Board of Directors is responsible for the Group’s

internal dalam Grup. internal control systems.
Pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya. This statement is made truthfully.
Atas nama dan mewakili Direksi. For and on behalf of the Board of Directors.
:é{’ f
/ =9

 BABE5ALXATI641248

| Dewono Budiyuwono
Presiden Direktur/President Director

Heri Gunawan
Direktur/Dkector

JAKARTA
4 Maret/March 2026
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Laporan/Report No. 00235/2.1457/AU.1/02/1789-1/1/111/2026

Laporan auditor independen
Kepada para Pemegang Saham

PT Alamtri Minerals Indonesia Thk

Opini

Kami telah mengaudit laporan keuangan konsolidasian

PT Alamtri Minerals Indonesia Tbk dan entitas anaknya
(“Grup"), yang terdiri dari laporan posisi keuangan
konsolidasian tanggal 31 Desember 2025, serta laporan
laba rugi dan penghasilan komprehensif lain konsolidasian,
laporan perubahan ekuitas konsolidasian dan laporan arus
kas konsolidasian untuk tahun yang berakhir pada tanggal
tersebut, serta catatan atas laporan keuangan konsolidasian,
termasuk informasi kebijakan akuntansi material.

Menurut opini kami, laporan keuangan konsolidasian
terlampir menyajikan secara wajar, dalam semua hal yang
material, posisi keuangan konsolidasian Grup tanggal

31 Desember 2025, serta kinerja keuangan konsolidasian
dan arus kas konsolidasiannya untuk tahun yang berakhir
pada tanggal tersebut, sesuai dengan Standar Akuntansi
Keuangan Indonesia.

Basis opini

Kami melaksanakan audit kami berdasarkan Standar Audit
yang ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia.
Tanggung jawab kami menurut standar tersebut diuraikan
lebih lanjut dalam paragraf Tanggung jawab auditor
terhadap audit atas laporan keuangan konsolidasian pada
laporan kami. Kami independen terhadap Grup berdasarkan
ketentuan etika yang relevan dalam audit kami atas laporan
keuangan konsolidasian di Indonesia, dan kami telah
memenuhi tanggung jawab etika lainnya berdasarkan
ketentuan tersebut. Kami yakin bahwa bukti audit yang telah
kami peroleh adalah cukup dan tepat untuk menyediakan
suatu basis bagi opini audit kami.

Independent auditors’ report
To the Shareholders of

PT Alamtri Minerals Indonesia Tbk

Opinion

We have audited the consolidated financial statements of

PT Alamtri Minerals Indonesia Tbk and its subsidiaries

(the “Group”), which comprise the consolidated statement of
financial position as at 31 December 2025, and the
consolidated statement of profit or loss and other
comprehensive income, consolidated statement of changes in
equity and consolidated statement of cash flows for the year
then ended, and notes to the consolidated financial
statements, including material accounting policy information.

In our opinion, the accompanying consolidated financial
statements present fairly, in all material respects, the
consolidated financial position of the Group as at

31 December 2025, and its consolidated financial
performance and its consolidated cash flows for the year then
ended, in accordance with Indonesian Financial Accounting
Standards.

Basis for opinion

We conducted our audit in accordance with Standards on
Auditing established by the Indonesian Institute of Certified
Public Accountants. Our responsibilities under those
standards are further described in the Auditors’ responsibilities
for the audit of the consolidated financial statements
paragraph of our report. We are independent of the Group in
accordance with the ethical requirements that are relevant fo
our audit of the consolidated financial statements in Indonesia,
and we have fulfilled our other ethical responsibilities in
accordance with these requirements. We believe that the audit
evidence we have obtained is sufficient and appropriate to
provide a basis for our opinion.

Kantor Akuntan Publik Rintis, Jumadi, Rianto & Rekan

WTC 3, J1. Jend. Sudirman Kav. 29-31, Jakarta 12920 — Indonesia

T: +62 (21) 5099 2901/3119 2901
F: +62 (21) 5290 5555/5290 5050

Nomor Izin Usaha: KEP-315/KM 1/2024
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Hal audit utama Key audit matters

Key audit matters are those matters that, in our professional
judgement, were of most significance in our audit of the
consolidated financial statements of the current period. These
matters were addressed in the context of our audit of the
consolidated financial statements as a whole, and in forming
our opinion thereon, and we do not provide a separate opinion
on these matters.

Hal audit utama adalah hal-hal yang, menurut pertimbangan
profesional kami, merupakan hal yang paling signifikan
dalam audit kami atas laporan keuangan konsolidasian
periode kini. Hal-hal tersebut disampaikan dalam konteks
audit kami atas laporan keuangan konsolidasian secara
keseluruhan, dan dalam merumuskan opini kami atas
laporan keuangan konsolidasian terkait, kami tidak
menyatakan suatu opini terpisah atas hal audit utama
tersebut.

Hal audit utama yang teridentifikasi dalam audit kami
diuraikan sebagai berikut.

The key audit matters identified in our audit are outlined as
follows.

Nilai tercatat aset non-keuangan

Lihat Catatan 2(j) - Informasi kebijakan akuntansi material
- Penurunan nilai aset non-keuangan; Catatan 2(j) -
Informasi kebijakan akuntansi material - Aset tetap;
Catatan 2(I) - Informasi kebijakan akuntansi material -
Properti pertambangan; Catatan 3(g) - Estimasi dan
pertimbangan akuntansi yang penting - Penurunan aset
non-keuangan; Catatan 14 - Properti pertambangan dan
Catatan 15 - Aset tetap, atas laporan keuangan
konsolidasian.

Pada tanggal 31 Desember 2025, Grup memiliki aset
non-keuangan tertentu, yang terdiri dari properti
pertambangan dan aset tetap masing-masing sebesar
AS$158 juta dan AS$1.806 juta, dalam laporan posisi
keuangan konsolidasian.

Dalam melakukan penilaian indikator-indikator penurunan
nilai, manajemen mempertimbangkan faktor-faktor, antara
lain perkiraan harga batubara, estimasi cadangan
batubara, masa izin tambang, tingkat produksi, biaya
operasi, dan kinerja aset.

Pada tanggal 31 Desember 2025, Grup menyimpulkan
bahwa tidak terdapat indikator penurunan nilai untuk aset
non-keuangan.

00235/2.1457/AU.1/02/1789-1/1/11/2026

Carrying value of non-financial assets

Refer to Note 2(j) - Material accounting policy information
- Impairment of non-financial assets; Note 2(i) - Material
accounting policy information - Fixed assets; Note 2(]) -
Material accounting policy information - Mining properties;
Note 3(g) - Critical accounting estimates and judgements
- Impairment of non-financial assets; Note 14 - Mining
properties and Note 15 - Fixed assets, to the consolidated
financial statements.

As at 31 December 2025, the Group held certain non-
financial assets, consisting of mining properties and fixed
assets amounted to US$158 million and US$1,806
million, respectively, in the consolidated statement of
financial position.

In assessing the indicators of impairment, management
considers factors, such as the forecast coal prices,
estimated coal reserves, mining permit period, production
levels, operating costs and the asset’s performance.

As at 31 December 2025, the Group concluded there
were no indicators of impairment for the non-financial
assets.

2/9
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Penilaian indikator-indikator penurunan nilai untuk aset
non-keuangan dianggap sebagai hal audit utama karena
signifikansinya terhadap laporan keuangan konsolidasian
Grup serta keterlibatan pertimbangan dan asumsi yang
signifikan yang mengandung risiko dan ketidakpastian.

Bagaimana audit kami merespons hal audit utama

Kami melakukan prosedur audit berikut sebagai

tanggapan atas hal ini:

«  Kami memperoleh pemahaman dan mengevaluasi
prosedur manajemen untuk mengidentifikasi
indikator-indikator penurunan nilai atas aset non-
keuangan.

+  Kami memperoleh pemahaman atas asumsi-asumsi
utama yang digunakan oleh manajemen. Kami
mempertimbangkan apakah proses penilaian
indikator-indikator penurunan nilai dan asumsi telah
diterapkan secara konsisten.

«  Kami memperoleh bukti untuk mendukung hak untuk
melakukan produksi pada areas of interest.

«  Kami menilai asumsi utama yang digunakan dalam
mengidentifikasi indikator-indikator penurunan nilai
atas aset non-keuangan, termasuk:

- Mengevaluasi kelengkapan penilaian Grup atas
sumber informasi eksternal atau internal lain yang
dapat mengindikasikan bahwa aset non-keuangan
mungkin mengalami penurunan nilai.

- Mempertimbangkan perkiraan harga batubara
jangka panjang, nilai tukar, dan input lainnya yang
dipublikasikan oleh analis pasar.

- Membandingkan kuantitas produksi yang
digunakan dalam laporan cadangan dengan data
produksi aktual yang diterbitkan oleh tenaga ahli
internal manajemen, yang digunakan untuk
menilai adanya perubahan dalam rencana umur
tambang (termasuk waktu dan volume produksi)
dan menilai kompetensi, kapabilitas, dan
objektivitas tenaga ahli tersebut.

00235/2.1457/AU.1/02/1789-1/1/111/2026

The assessment of impairment indicators for non-financial
assets are considered to be a key audit matter due to
their significance to the Group’s consolidated financial
statements and the involvement of significant judgement
and assumptions that are subject to risk and uncertainty.

How our audit addressed the key audit matter

We performed the following audit procedures in response

to this matter:

+  We understood and evaluated management’s
procedures for identifying indicators of impairment in
respect of non-financial assets.

+  We understood the key assumptions used by
management. We considered whether the
impairment indicators assessment process and the
assumptions adopted had been applied consistently.

«  We obtained evidence to support the rights to
produce in the areas of interest.

«  We evaluated the key assumptions used in
identifying the impairment indicators of non-financial
assets, including:

- Evaluating the completeness of the Group's
assessment of whether there were any other
extemal or internal sources of information that
could indicate that the non-financial assets may be
impaired.

- Considering long-term forecasts of coal prices,
exchange rates and other inputs published by
market analyst.

- Compared production quantities used in reserve
reports to actual production data issued by
management's intemal experts which are used fo
assess any changes in life of mine plans (details
the timing and production volumes) and assessed
the experts’ competence, capabilities and
objectivity.

3/9
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Provisi pembongkaran, rehabilitasi, reklamasi dan
penutupan tambang

Lihat Catatan 2p (i) — Informasi kebijakan akuntansi
material — Provisi pembongkaran, rehabilitasi, reklamasi
dan penutupan tambang, Catatan 3c — Estimasi dan
pertimbangan akuntansi yang penting — Provisi
pembongkaran, rehabilitasi, reklamasi dan penutupan
tambang dan Catatan 19 — Provisi pembongkaran,
rehabilitasi, reklamasi dan penutupan tambang, atas
laporan keuangan konsolidasian.

Provisi pembongkaran, rehabilitasi, reklamasi dan
penutupan tambang Grup sebesar AS$28,99 juta pada
tanggal 31 Desember 2025. Kewajiban ini diakui sebagai
liabilitas pada saat timbulnya kewajiban hukum atau
konstruktif yang berasal dari aktivitas yang telah
dilaksanakan.

Asumsi-asumsi utama yang digunakan untuk menentukan

provisi pembongkaran, rehabilitasi, reklamasi dan

penutupan tambang termasuk:

- Umur operasi;

- Perkiraan biaya untuk aktivitas pembongkaran,
rehabilitasi, reklamasi dan penutupan tambang;

- Waktu kegiatan;

- Tingkat diskonto; dan

- Tingkat inflasi.

Dikarenakan adanya asumsi-asumsi ini, provisi
pembongkaran, rehabilitasi, reklamasi dan penutupan
tambang merupakan subjek atas tingkat ketidakpastian
estimasi yang tinggi dengan berbagai rentang
kemungkinan hasil pengukuran.

Provisi untuk pembongkaran, rehabilitasi, reklamasi dan
penutupan tambang dipertimbangkan sebagai hal audit
utama karena saldo yang signifikan terhadap laporan
keuangan konsolidasian Grup dan diperlukannya
pertimbangan dalam audit kami atas asumsi-asumsi
utama tertentu yang digunakan oleh Grup untuk
menentukan provisi.

00235/2.1457/AU.1/02/1789-1/1/111/2026

Provision for decommissioning, mine rehabilitation,
reclamation and closure

Refer to Note 2p (i) — Material accounting policy
information — Provision for decommissioning, mine
rehabilitation, reclamation and closure, Note 3¢ — Critical
accounting estimates and judgements — Provision for
decommissioning, mine rehabilitation, reclamation and
mine closure and Note 19 — Provision for
decommissioning, mine rehabilitation, reclamation and
closure, to the consolidated financial statements.

The Group's provision for decommissioning, mine
rehabilitation, reclamation and closure was US$28.99
million as at 31 December 2025. These obligations are
recognised as liabilities when a legal or constructive
obligation has arisen from activities that have already
been performed.

The key assumptions used in determining the provision

for decommissioning, mine rehabilitation, reclamation and

closure included the:

- Life of the operation;

- Estimated cost of future decommissioning, mine
rehabilitation, reclamation and closure activities;

- Timing of the activities;

- Discount rates; and

- Inflation rates.

As a result of these assumptions, the provision for
decommissioning, mine rehabilitation, reclamation and
closure is subject to a high degree of estimation
uncertainty with a range of possible measurement
outcomes.

Provision for decommissioning, mine rehabilitation,
reclamation and closure is considered to be a key audit
matter due to the significance of the balance to the
Group's consolidated financial statements and judgement
involved in our audit of certain key assumptions used by
the Group in determining the provision.

4/9
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Bagaimana audit kami merespons hal audit utama

Kami melakukan prosedur audit berikut sebagai

tanggapan atas hal ini:

«  Kami memperoleh pemahaman atas dasar asumsi
yang digunakan dan menilai apakah metode
perhitungan dan asumsi yang diterapkan konsisten
berdasarkan kebijakan Grup.

«  Ketika ahli dilibatkan oleh Grup, kami menilai
kualifikasi, kompetensi dan objektivitas.

«  Kami melakukan evaluasi terhadap asumsi estimasi
biaya di masa mendatang untuk rehabilitasi,
reklamasi, penutupan tambang dan waktu kegiatan
tersebut dalam menghitung provisi.

«  Kami memeriksa metodologi yang digunakan untuk
menentukan asumsi terkait biaya penutupan
tambang di masa mendatang konsisten dengan
rencana penutupan yang disampaikan kepada
Pemerintah Indonesia oleh Grup.

«  Kami membandingkan asumsi perkiraan biaya
historis dengan biaya aktual yang terjadi untuk
menilai kemampuan Grup dalam mengestimasi
perkiraan biaya secara akurat.

«  Kami menilai tingkat diskonto dan tingkat inflasi yang
digunakan untuk menghitung provisi pembongkaran,
rehabilitasi, reklamasi dan penutupan tambang,
termasuk membandingkan dengan informasi yang
tersedia secara publik.

«  Kami memeriksa akurasi matematis dari perhitungan
manajemen atas provisi pembongkaran, rehabilitasi,
reklamasi dan penutupan tambang.

Informasi lain

Manajemen bertanggung jawab atas informasi lain.
Informasi lain terdiri dari informasi yang tercantum dalam
laporan tahunan, tetapi tidak termasuk laporan keuangan
konsolidasian dan laporan auditor kami. Laporan tahunan
diharapkan akan tersedia bagi kami setelah tanggal
laporan auditor ini.

00235/2.1457/AU.1/02/1789-1/1/111/2026

How our audit addressed the key audit matter

We performed the following audit procedures in response

to this matter:

«  We understood the basis for the assumptions used
and assessed whether the calculation methodology
and assumptions had been applied consistently in
accordance with the Group’s policies.

+  Where experts were engaged by the Group we
evaluated the qualifications, competence and
objectivity.

«  We evaluated the assumptions for estimated cost of
future mine rehabilitation, reclamation, closure
activities and timing of these activities used in
calculating the provision.

«  We checked that the methodology used fo determine
the assumptions related to future mine closure costs
was consistent with the closure plans that were
submitted to the Indonesian Government by the
Group.

«  We compared historical forecast cost assumptions fo
actual costs incurred to assess the Group’s ability to
accurately forecast costs.

«  We assessed the discount rates and inflation
rates used to calculate the provision for
decommissioning, mine rehabilitation, reclamation
and closure, by benchmarking to publicly available
information.

«  We checked the mathematical accuracy of
management's calculation of the provision for
decommissioning, mine rehabilitation, reclamation
and closure.

Other information

Management is responsible for the other information. The
other information comprises the information included in the
annual report, but does not include the consolidated financial
statements and our auditors’ report thereon. The annual
report is expected to be made available to us after the date
of this auditors’ report.

5/9
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Opini kami atas laporan keuangan konsolidasian tidak
mencakup informasi lain, dan oleh karena itu, kami tidak
menyatakan bentuk keyakinan apapun atas informasi lain
tersebut.

Sehubungan dengan audit kami atas laporan keuangan
konsolidasian, tanggung jawab kami adalah untuk membaca
informasi lain yang teridentifikasi di atas, ketika tersedia dan,
dalam melaksanakannya, mempertimbangkan apakah
informasi lain mengandung inkonsistensi material dengan
laporan keuangan konsolidasian atau pemahaman yang
kami peroleh selama audit, atau mengandung kesalahan
penyajian material.

Ketika kami membaca laporan tahunan, jika kami
menyimpulkan bahwa terdapat suatu kesalahan penyajian
material di dalamnya, kami diharuskan untuk
mengomunikasikan hal tersebut kepada pihak yang
bertanggung jawab atas tata kelola dan mengambil tindakan
tepat berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan oleh
Institut Akuntan Publik Indonesia.

Tanggung jawab manajemen dan pihak yang
bertanggung jawab atas tata kelola terhadap laporan
keuangan konsolidasian

Manajemen bertanggung jawab atas penyusunan dan
penyajian wajar laporan keuangan konsolidasian tersebut
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Indonesia,
dan atas pengendalian internal yang dianggap perlu oleh
manajemen untuk memungkinkan penyusunan laporan
keuangan konsolidasian yang bebas dari kesalahan
penyajian material, baik yang disebabkan oleh kecurangan
maupun kesalahan.

Dalam penyusunan laporan keuangan konsolidasian,
manajemen bertanggung jawab untuk menilai kemampuan
Grup dalam mempertahankan kelangsungan usahanya,
mengungkapkan, sesuai dengan kondisinya, hal-hal yang
berkaitan dengan kelangsungan usaha dan menggunakan
basis akuntansi kelangsungan usaha kecuali manajemen
memiliki intensi untuk melikuidasi Grup atau menghentikan
operasi, atau tidak memiliki alternatif yang realistis selain
melaksanakannya.

00235/2.1457/AU.1/02/1789-1/1/111/2026

Qur opinion on the consolidated financial statements does
not cover the other information and we will not express any
form of assurance conclusion thereon.

In connection with our audit of the consolidated financial
statements, our responsibility is to read the other information
identified above when it becomes available and, in doing so,
consider whether the other information is materially
inconsistent with the consolidated financial statements or our
knowledge obtained in the audit, or otherwise appears to be
materially misstated.

When we read the annual report, if we conclude that there is
a material misstatement therein, we are required to
communicate the matter to those charged with governance
and take appropriate actions in accordance with Standards
on Auditing established by the Indonesian Institute of
Certified Public Accountants.

Responsibilities of management and those charged with
governance for the consolidated financial statements

Management is responsible for the preparation and fair
presentation of the consolidated financial statements in
accordance with Indonesian Financial Accounting Standards,
and for such intemal control as management determines is
necessary to enable the preparation of consolidated financial
statements that are free from material misstatement, whether
due to fraud or error.

In preparing the consolidated financial statements,
management is responsible for assessing the Group's ability
to continue as a going concern, disclosing, as applicable,
matters related to going concemn and using the going concem
basis of accounting unless management either intends to
liquidate the Group or to cease operations, or has no realistic
alternative but to do so.
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Pihak yang bertanggung jawab atas tata kelola bertanggung
jawab untuk mengawasi proses pelaporan keuangan Grup.

Tanggung jawab auditor terhadap audit atas laporan
keuangan konsolidasian

Tujuan kami adalah untuk memperoleh keyakinan memadai
tentang apakah laporan keuangan konsolidasian secara
keseluruhan bebas dari kesalahan penyajian material, baik
yang disebabkan oleh kecurangan maupun kesalahan, dan
untuk menerbitkan laporan auditor yang mencakup opini
kami. Keyakinan memadai merupakan suatu tingkat
keyakinan tinggi, namun bukan merupakan suatu jaminan
bahwa audit yang dilaksanakan berdasarkan Standar Audit
akan selalu mendeteksi kesalahan penyajian material ketika
hal tersebut ada. Kesalahan penyajian dapat disebabkan
oleh kecurangan maupun kesalahan dan dianggap material
jika, baik secara individual maupun secara agregat, dapat
diekspektasikan secara wajar akan memengaruhi keputusan
ekonomi yang diambil oleh pengguna berdasarkan laporan
keuangan konsolidasian tersebut.

Sebagai bagian dari suatu audit berdasarkan Standar Audit,
kami menerapkan pertimbangan profesional dan
mempertahankan skeptisisme profesional selama audit.
Kami juga:

+  Mengidentifikasi dan menilai risiko kesalahan penyajian
material dalam laporan keuangan konsolidasian, baik
yang disebabkan oleh kecurangan maupun kesalahan,
merancang dan melaksanakan prosedur audit yang
responsif terhadap risiko tersebut, serta memperoleh
bukti audit yang cukup dan tepat untuk menyediakan
basis bagi opini kami. Risiko tidak terdeteksinya
kesalahan penyajian material yang disebabkan oleh
kecurangan lebih tinggi dari yang disebabkan oleh
kesalahan, karena kecurangan dapat melibatkan kolusi,
pemalsuan, penghilangan secara sengaja, pernyataan
salah, atau pengabaian pengendalian internal.

+  Memperoleh suatu pemahaman tentang pengendalian
internal yang relevan dengan audit untuk merancang
prosedur audit yang tepat sesuai dengan kondisinya,
tetapi bukan untuk tujuan menyatakan opini atas
efektivitas pengendalian internal Grup.
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Those charged with governance are responsible for
overseeing the Group's financial reporting process.

Auditors’ responsibilities for the audit of the
consolidated financial statements

Qur objectives are to obtain reasonable assurance about
whether the consolidated financial statements as a whole are
free from material misstatement, whether due to fraud or
error, and to issue an auditors’ report that includes our
opinion. Reasonable assurance is a high level of assurance,
but is not a guarantee that an audit conducted in accordance
with Standards on Auditing will always detect a material
misstatement when it exists. Misstatements can arise from
fraud or error and are considered matenal if, individually or in
the aggregate, they could reasonably be expected to
influence the economic decisions of users taken on the basis
of these consolidated financial statements.

As part of an audit in accordance with Standards on Auditing,
we exercise professional judgement and maintain
professional scepticism throughout the audit. We also:

« Identify and assess the risks of material misstatement of
the consolidated financial statements, whether due to
fraud or error, design and perform audit procedures
responsive to those risks, and obtain audit evidence that
is sufficient and appropriate to provide a basis for our
opinion. The risk of not defecting a materal
misstatement resulting from fraud is higher than for one
resulting from error, as fraud may involve collusion,
forgery, intentional omissions, misrepresentations, or
the override of internal control.

«  Obtain an understanding of internal control relevant to
the audit in order to design audit procedures that are
appropriate in the circumstances, but not for the purpose
of expressing an opinion on the effectiveness of the
Group's internal control.
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+  Mengevaluasi ketepatan kebijakan akuntansi yang
digunakan serta kewajaran estimasi akuntansi dan
pengungkapan terkait yang dibuat oleh manajemen.

+  Menyimpulkan ketepatan penggunaan basis akuntansi
kelangsungan usaha oleh manajemen dan, berdasarkan
bukti audit yang diperoleh, apakah terdapat suatu
ketidakpastian material yang terkait dengan peristiwa
atau kondisi yang dapat menyebhabkan keraguan
signifikan atas kemampuan Grup untuk
mempertahankan kelangsungan usahanya. Ketika kami
menyimpulkan bahwa terdapat suatu ketidakpastian
material, kami diharuskan untuk menarik perhatian
dalam laporan auditor kami ke pengungkapan terkait
dalam laporan keuangan konsolidasian atau, jika
pengungkapan tersebut tidak memadai, harus
menentukan apakah perlu untuk memodifikasi opini
kami. Kesimpulan kami didasarkan pada bukti audit
yang diperoleh hingga tanggal laporan auditor kami.
Namun, peristiwa atau kondisi masa depan dapat
menyebabkan Grup tidak dapat mempertahankan
kelangsungan usaha.

+  Mengevaluasi penyajian, struktur, dan isi laporan
keuangan konsolidasian secara keseluruhan, termasuk
pengungkapannya, dan apakah laporan keuangan
konsolidasian mencerminkan transaksi dan peristiwa
yang mendasarinya dengan suatu cara yang mencapai
penyajian wajar.

+  Merencanakan dan melaksanakan audit grup untuk
mempercleh bukti audit yang cukup dan tepat terkait
informasi keuangan entitas atau unit bisnis dalam grup
sebagai basis untuk merumuskan opini atas laporan
keuangan grup. Kami bertanggung jawab atas arahan,
supervisi dan penelaahan atas pelaksanaan pekerjaan
audit untuk tujuan audit grup. Kami tetap bertanggung
jawab sepenuhnya atas opini audit kami.

Kami mengomunikasikan kepada pihak yang bertanggung
jawab atas tata kelola mengenai, antara lain, ruang lingkup
dan saat yang direncanakan atas audit serta temuan audit
signifikan, termasuk setiap defisiensi signifikan dalam
pengendalian internal yang teridentifikasi oleh kami selama
audit.
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Evaluate the appropriateness of accounting policies
used and the reasonableness of accounting estimates
and related disclosures made by management.
Conclude on the appropriateness of management's use
of the going concern basis of accounting and, based on
the audit evidence obtained, whether a matenal
uncertainty exists related to events or conditions that
may cast significant doubt on the Group's ability to
continue as a going concem. If we conclude that a
material uncertainty exists, we are required to draw
attention in our auditors’ report to the related disclosures
in the consolidated financial statements or, if such
disclosures are inadequate, to modify our opinion. Our
conclusions are based on the audit evidence obtained
up to the date of our auditors’ report. However, future
events or conditions may cause the Group to cease to
continue as a going concem.

Evaluate the overall presentation, structure and content
of the consolidated financial statements, including the
disclosures, and whether the consolidated financial
statements represent the underlying transactions and
events in a manner that achieves fair presentation.

Plan and perform the group audit to obtain sufficient
appropriate audit evidence regarding the financial
information of the entities or business units within the
group as a hasis for forming an opinion on the group
financial statements. We are responsible for the
direction, supervision and review of the audit work
performed purposes of the group audit. We remain
solely responsible for our audit opinion.

We communicate with those charged with governance
regarding, among other matters, the planned scope and

timing of the audit and significant audit findings, including any

significant deficiencies in intemal control that we identify
during our audit.
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Kami juga memberikan suatu pernyataan kepada pihak
yang bertanggung jawab atas tata kelola bahwa kami telah
mematuhi ketentuan etika yang relevan mengenai
independensi, dan mengomunikasikan seluruh hubungan
serta hal-hal lain yang dianggap secara wajar berpengaruh
terhadap independensi kami, dan jika relevan, langkah yang
diambil untuk menghilangkan ancaman atau pengamanan
yang diterapkan.

Dari hal-hal yang dikomunikasikan kepada pihak yang
bertanggung jawab atas tata kelola, kami menentukan hal-
hal tersebut yang paling signifikan dalam audit atas laporan
keuangan konsolidasian periode kini dan oleh karenanya
menjadi hal audit utama. Kami menguraikan hal audit utama
dalam laporan auditor kami kecuali peraturan perundang-
undangan melarang pengungkapan publik tentang hal
tersebut atau ketika, dalam kondisi yang sangat jarang
terjadi, kami menentukan bahwa suatu hal tidak boleh
dikomunikasikan dalam laporan kami karena konsekuensi
merugikan dari mengomunikasikan hal tersebut akan
diekspektasikan secara wajar melebihi manfaat kepentingan
publik atas komunikasi tersebut.

Firman abalat, CPA
Izin Akuntan Publik/Public Accountant License No. AP.1783
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We also provide those charged with governance with a
statement that we have complied with relevant ethical
requirements regarding independence, and fo communicate
with them all relationships and other matters that may
reasonably be thought to bear on our independence, and
where applicable, actions taken to eliminate threats or
safeguards applied.

From the matters communicated with those charged with
govemance, we determine those matters that were of most
significance in the audit of the consolidated financial
statements of the current period and are therefore the key
audit matters. We describe these matters in our auditors’
report unless law or regulation precludes public disclosure
about the matter or when, in extremely rare circumstances,
we determine that a matter should not be communicated in
our report because the adverse consequences of doing so
would reasonably be expected to outweigh the public interest
benefits of such communication.

Alamtri Minerals indonesia Ttk
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LAPORAN POSISI KEUANGAN
KONSOLIDASIAN PADA TANGGAL
31 DESEMBER 2025 DAN 2024
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar AS,
kecuali nilai nominal dan data saham)

ASET

ASET LANCAR
Kas dan setara kas
Piutang usaha
- Pihak berelasi
- Pihak ketiga
Investasi lain-lain
- bagian lancar
Persediaan
Piutang lain-lain
- bagian lancar
Pajak dibayar dimuka -
bagian lancar
- Pajak penghasilan
- Pajak lain-lain
Pinjaman untuk pihak ketiga
Uang muka - bagian lancar
Biaya dibayar dimuka - bagian lancar

Total aset lancar

ASET TIDAK LANCAR
Deposito berjangka yang dibatasi
penggunaannya
Investasi lain-lain
- bagian tidak lancar
Piutang lain-lain -
bagian tidak lancar
Aset eksplorasi dan evaluasi
Properti pertambangan
Aset tetap
Pajak dibayar dimuka -
bagian tidak lancar
- Pajak penghasilan
- Pajak lain-lain
Uang muka - bagian tidak lancar
Biaya dibayar dimuka - bagian tidak lancar
Aset tidak lancar lain-lain

Total aset tidak lancar

TOTAL ASET

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan bagian

PT ALAMTRI MINERALS INDONESIA Tbk
DAN ENTITAS ANAKNYA/AND ITS SUBSIDIARIES

Lampiran 1/1 Schedule

CONSOLIDATED STATEMENTS OF
FINANCIAL POSITION AS AT

31 DECEMBER 2025 AND 2024
(Expressed in thousands of US Dollars,

except for par value and share data)

Catatan/
Notes 2025 2024

ASSETS
CURRENT ASSETS
4 369,087 612,605 Cash and cash equivalents
Trade receivables

7 98,520 50,631 Related parties -

7 56,872 44,217 Third parties -
Other investment -

6 38,674 - current portions
8 89,261 70,402 Inventories
Other receivables -

9 8,188 14,283 current portion
Prepaid taxes -

current portion

34a 889 386 Income taxes -

34a 15,570 16,756 Other taxes -
10 - 31,228 Loan to third party
11 249 703 Advances - current portion
12 3,114 1,592 Prepayments - current portion
680,424 842,803 Total current assets
NON-CURRENT ASSETS
5 16,073 10,938 Restricted time deposits
Other investment -

6 89,381 - non-current portions
Other receivables -

9 - 285 non-current portion
13 23,321 20,641 Exploration and evaluation assets
14 158,009 165,217 Mining properties
15 1,805,603 899,703 Fixed assets
Prepaid taxes -

non-current portion

34a 34,695 102 Income taxes -

34a 72,196 34,044 Other taxes -
11 6,577 89,947 Advances - non-current portion
12 4,097 9,019 Prepayments - non-current portion
900 895 Other non-current assets
2,210,852 1,230,791 Total non-current assets
2,891,276 2,073,594 TOTAL ASSETS

yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian secara

keseluruhan.

The accompanying notes to the consolidated financial statements form an

integral part of these consolidated financial statements.



